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Abstrak - Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui budaya social selling dari Channel
Youtube Prof. Rhenald Kasali, Ph.D. yang berjudul “Social Selling, Sisi Lain Kekuatan Sosial Media.
Alat untuk memperkuat dan membuat netizen ngiler”. Pada studi ini peneliti menggunakan metode
kualitatif deskriptif dengan melakukan simak catat karena sumber data yang diperoleh dengan
menyimak narasi lisan. Hasil penelitian memperjelas bahwa dalam konteks budaya dan media sosial
yang berbeda. Namun, mereka memberikan wawasan tentang bagaimana budaya dan media sosial
saling mempengaruhi dan berdampak pada masyarakat.

Kata kunci: Budaya, media sosial, dan sosial selling.

Abstract - The purpose of this study is to find out How Strong Really Is This Culture? from the Youtube
Channel Prof. Rhenald Kasali, Ph.D. entitled “Social Selling, Another Side of the Power of Social
Media. A tool to amplify and make netizens drool.” In this study, the researcher used a descriptive
qualitative method by taking notes because the source of the data was obtained by listening to oral
narratives. The results of the study make it clear that in different cultural and social media contexts.
However, they do provide insight into how culture and social media influence each other and impact
society.
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Pendahuluan

Dalam era digital yang semakin maju, budaya dan media sosial menjadi dua elemen yang tak
terpisahkan. Media sosial telah mengubah cara kita berinteraksi, berkomunikasi, dan mengakses
informasi, sementara budaya terus berkembang dalam konteks digital ini. Pendahuluan singkat ini
memberikan gambaran tentang hubungan yang kompleks antara budaya dan media sosial: Budaya,
sebagai sekumpulan nilai, norma, praktik, dan simbol yang dibagikan oleh suatu kelompok
masyarakat, memiliki pengaruh yang kuat pada konten dan dinamika media sosial. Media sosial,
sebagai platform daring yang memfasilitasi berbagi konten dan interaksi, membuka peluang baru bagi
budaya untuk berkembang, berinteraksi, dan menyebarluaskan pengaruhnya. Melalui media sosial,
individu dapat mengungkapkan identitas budaya mereka, berbagi tradisi, mempromosikan karya seni,
dan memperkuat komunitas budaya. Konten yang dibagikan di media sosial mencakup musik, film,
seni visual, tarian, makanan, dan banyak lagi, memperkaya pengalaman budaya yang dapat diakses
oleh pengguna. Namun, hubungan antara budaya dan media sosial juga melibatkan tantangan.
Standarisasi konten, stereotip, dan pengaruh budaya populer dapat mengaburkan keunikan budaya
tradisional dan mempengaruhi warisan budaya yang beragam. Dalam konteks global, media sosial
juga memperluas pemahaman antar budaya dan memfasilitasi dialog antara individu dari latar
belakang budaya yang berbeda. Namun, pengaruh media sosial pada persepsi budaya juga dapat
memunculkan konflik dan kontroversi.
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Pendahuluan ini menggarisbawahi pentingnya memahami interaksi yang kompleks antara
budaya dan media sosial. Melalui eksplorasi ini, kita dapat memahami dampak positif, tantangan, dan
potensi yang terkait dengan peran media sosial dalam membentuk, mempengaruhi, dan menyebarkan
budaya di era digital saat ini.

Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif.
Menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yakni
ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Penelitian ini diharapkan dapat
menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan, lisan, dan perilaku yang dapat diamati dari
individu, kelompok, masyarakat, dan organisasi tertentu dalam suatu keadaan konteks tertentu yang
dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif, dan holistik. Metode merupakan alat atau prosedur
dan teknik yang dipilih dalam melaksanakan penelitian (Djajasudarma, 1993:3-4). Teknik lebih
bersifat eksplisit dan nyata. Teknik dapat didefinisikan sebagai konkretisasi metode yang bersifat
abstrak, yang “bentuk”nya ditemukan oleh alat tertentu (relevan) yang dapat digunakan. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah metode simak. Metode simak adalah metode pengumpulan
data yang dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa pada objek yang diteliti. Sumber data yang
disimak adalah video podcast Prof. Rhenald Kasali, Ph.D. yang ada di Youtube tentang “Sosial Selling,
Sisi Lain Kekuatan Sosial Media. Alat untuk memperkuat dan membuat netizen ngiler”. Subjek dalam
penelitian adalah Prof. Rhenald Kasali, Ph.D. Dalam pengambilan data, peneliti juga menguji
keabsahan dari data tersebut agar diperoleh data yang valid.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa media sosial memainkan peran penting dalam
membentuk budaya kontemporer. Media sosial memfasilitasi penyebaran tren, gaya hidup, dan norma
sosial yang dapat mempengaruhi persepsi dan perilaku masyarakat. Media sosial memungkinkan
pengguna untuk berbagi, mengkonsumsi, dan berinteraksi dengan konten budaya seperti musik, film,
seni, dan mode. Ini dapat memperluas aksesibilitas dan meningkatkan keberagaman budaya yang
dapat diakses oleh individu. Perubahan dalam Komunikasi dan Interaksi Sosial: Media sosial telah
mengubah cara kita berkomunikasi dan berinteraksi dalam budaya kita. Studi menunjukkan bahwa
penggunaan media sosial dapat mengurangi jumlah waktu yang dihabiskan untuk interaksi tatap muka
dan menggeser preferensi komunikasi online. Media sosial juga memfasilitasi pembentukan
komunitas online yang berbasis minat atau identitas budaya tertentu, yang memungkinkan individu
untuk terhubung dengan orang-orang yang memiliki minat dan nilai-nilai serupa. Pengaruh Budaya
pada Media Sosial: Budaya memiliki pengaruh yang signifikan pada konten yang dibagikan dan
dibahas di media sosial.

Masyarakat menggunakan media sosial sebagai saluran ekspresi budaya mereka, termasuk
kegiatan seperti mengunggah foto makanan, berbagi cerita hidup, atau mengomentari peristiwa
budaya terkini. Media sosial juga menjadi wadah untuk pergerakan budaya, aktivisme sosial, dan
perubahan sosial. Pengguna media sosial dapat memobilisasi dukungan, menyebarkan pesan, dan
membantu mengubah kesadaran dan sikap masyarakat terhadap isu-isu budaya tertentu. Pengaruh
Media Sosial pada Identitas Budaya: Media sosial memainkan peran dalam membentuk identitas
budaya individu dan kelompok. Pengguna media sosial dapat mengekspresikan dan merayakan
identitas budaya mereka melalui konten yang mereka bagikan, grup yang mereka ikuti, atau acara
budaya yang mereka promosikan. Namun, penggunaan media sosial juga dapat memunculkan
tantangan dalam mempertahankan dan melindungi warisan budaya. Penelitian menunjukkan bahwa
adopsi budaya populer dan standarisasi konten di media sosial dapat mengaburkan keunikan dan
keragaman budaya tradisional. Perlu dicatat bahwa hubungan antara budaya dan media sosial adalah
kompleks dan terus berkembang. Kedua hal ini saling mempengaruhi dan membutuhkan pemahaman
yang mendalam untuk menggali dampaknya secara lebih komprehensif.

Kesimpulan
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Studi ini hanya mengambil atau menyimak dari perspektif Prof Rhenald Kasali, Ph.D.
hubungan antara budaya dan media sosial sangat kompleks dan terus berkembang. Media sosial
mempengaruhi budaya dan identitas budaya, sementara budaya juga mempengaruhi konten dan
dinamika media sosial. Memahami hubungan ini dapat membantu kita mengenali dampak positif dan
tantangan yang terkait dengan peran media sosial dalam membentuk dan menyebarkan budaya saat
ini.
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